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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan yang baik dan berkualitas naap dambaan setiap
orang, karena pendidikan yang berkualitas dapatghesilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan produktif. Sumber dangmusia yang paling
berharga adalah keterampilan, keahlian dan kemgaag kuat. Karena itu perlu
upaya peningkatan nilai tambah pada sumber dayanésia, yaitu dengan cara
meningkatkan keterampilan dan keahlian generasiamudonesia yang akan
memasuki dunia kerja. Pendidikan Menengah Kejyryang merupakan sub-
sistem dari sistem pendidikan nasional, sesuai atekgtentuan pada Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mentaistem Pendidikan
Nasional, mempunyai tujuan untuk meningkatkan ldssan, pengetahuan,
kepribadian, ahlak mulia, serta keterampilan urtigkip mandiri, dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Sekolah kejuruan merupakan salah satu organisasdigpkan yang dapat
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pegoban nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergappfoeda sumber daya manusia
yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekglatu/instruktur, siswa, pegawai
tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya. Sdlaifmarus didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai serta dunia wasahandustri yang
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merupakan mitra sekolah, khususnya sekolah menerggiruan. Untuk

membentuk manusia yang sesuai dengan tujuan penm@mgrasional, yang
pada hakekatnya bertujuan meningkatkan kualitas usian dan seluruh
masyarakat Indonesia yang maju, modern berdasafRancasila, maka
dibutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas damrday pembelajaran yang
prima.

Tenaga pendidik (Guru) merupakan salah satu konmpg@aeg sangat
menentukan untuk terselenggaranya proses pendidikaberadaan guru
merupakan pelaku utama sebagai fasilitator penggbmaan proses belajar siswa.
Oleh karena itu kehadiran dan profesionalismenyayaaberpengaruh dalam
mewujudkan program pendidikan nasional. Guru hanesniliki kualitas yang
cukup memadai dan memberikan layanan yang baik deeg#eserta didik.
Meskipun setiap guru mempunyai kemampuan profekigaag tinggi dalam
melaksanakan tugas profesionalnya, tetapi tidakkdidg pelayanan institusional
yang memadai, tentu saja kegiatan pembelajaramal akan maksimal.

Peran Kepala Sekolah Menengah Kejuruan menyediakesilitas
pembelajaran, melakukan pembinaan pertumbuhanajaliru, dan dukungan
profesionalitas lainnya menjadi suatu kekuataretetsi bagi guru melaksanakan
tugas profesionalnya. Memberikan fasilitas kepadaugsebagai kegiatan
memanusiakan manusia, akan memotivasi guru untukus temenerus
meningkatkan kemampuannya memberikan layanan belaja bekerja secara

profesional.
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Layanan instruksional merupakan tugas utama gumg ydijelaskan
Soetjipto dan Kosasi (Sagala, 2009:106) mengemukiihwa:

Penyelenggaraan proses belajar mengajar, yang rpatignorsi terbesar

dari profesi keguruan yaitu menguasai isi dan mdtielang studi yang

diajarkan serta wawasan yang berhubungan dengarinmatdan mampu
merangsang murid mengembangkan kreativitasnya; t(@jgas yang
berhubungan dengan membantu murid dalam mengateslam belajar
pada khususnya dan masalah-masalah pribadi yang ladé@gpengaruh
terhadap keberhasilan belajarnya; dan (3) guru rhama bagaimana
sekolah itu dikelola, apa peranan guru di dalamnpagaimana
memamfaatkan prosedur serta mekanisme pengeloEaebtt untuk
kelancaran tugas-tugas sebagai guru
Guru harus memahami bagaimana harus bertindakisksugan etika jabatannya,
dan bagaimana guru bersikap terhadap tugas mengdg¢mgan personalia
pendidikan, atau orang-orang di luarnya yang ikehemtukan keberhasilan tugas
mangajarnya.

Komponen lain yang dapat menentukan keberhasilaarfgzedidik dalam
menempuh pendidikannya adalah kelengkapan saramapi@sarana. Apalagi
pada pendidikan kejuruan, ketersediaan peralataktgk dan perlengkapan
laboratorium merupakan suatu keharusan, agar kemgietang ditargetkan dapat
tercapai. Sehingga dapat meningkatkan kualitas sundaya manusia yang
kompetitif dengan memiliki sikap profesional yamgggi. Sergivanni dan Starratt
(Sagala, 2009:96) mengemukakan bahwa tujuan pdadeko menjamin
kompetensi minimal dalam keterampilan dan pemahayaag telah ditentukan
bagi semua pihak.

Hasan (2008) menyatakan bahwa “Tujuan pendidikgorkan adalah

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dam&mpuan kompetitif,
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sebagai tenaga profesional dalam bidang keahliéenta, untuk dapat bekerja di
industri, bekerja sebagai wiraswasta, atau mengeghklaa kariernya pada bidang
keahlian tertentu setelah selesainya mengikutiraragpendidikan.

Perkembangan dan tantangan dunia kerja yang semlakinpleks
menuntut tersedianya sumber daya manusia yang Urdggu cakap dalam
mengaplikasikan setiap bentuk perubahan. SekolameMgmh Kejuruan (SMK)
sebagai salah satu institusi pencetak dan penyedaga kerja dituntut untuk
selalu dinamis dan kreatif mengikuti dan sekalignemberikan pengaruh
terhadap konsep perubahan tersebut. Oleh karenaalh@ana pembelajaran di
SMK di rancang dalam bentuk bekerja secara langsuelglui proses produksi
(production-based training). Pembelajaran dapat dilaksanakan di sekolah dan at
di dunia kerja.

Proses pembelajaran di sekolah dimaksudkan untukgemebangkan
potensi akademis dan kepribadian siswa, penguasamn pengetahuan dan
teknologi, sesuai dengan kebutuhan dan perkembadgam kerja. Proses
pembelajaran/pelatihan di dunia kerja dimaksudkayar asiswa menguasai
kompetensi terstandar, mengembangkan dan mengilisasi sikap dan nilai
profesional sebagai tenaga kerja yang berkualitggui, baik bekerja pada fihak
lain maupun sebagai pekerja mandiri.

Kegiatan pelatihan/praktek kerja di industri dilakakan sesuai dengan
program bersama yang telah disepakati. Kegiatarerigesdidik di industri
merupakan kegiatan bekerja langsung pada pekeymam sesungguhnya, untuk
menguasai kompetensi yang benar dan terstandaaliggek menginternalisasi
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sikap dan etos kerja yang positif sesuai dengarsypeatan tenaga kerja
professional pada bidangnya. Praktek Kerja IndBtakerin) dirancang dan
dibuat untuk menjembatani dan mentransformasi papk&gan iImu dan
teknologi antara sekolah dan DU/DI. Namun demikiatisadari bahwa
kesuksesan seseorang dalam bekerja/berkarir dam dadenjalani kehidupan
pada umumnya tidak semata-mata ditentukan olehuasagn kemampuan teknis
(hard skill) sebagaimana dituntut oleh masing-masing progreaahlian, tetapi
harus ditunjang oleh penguasaan kemampuan norstéfi skill) yang secara
universal berlaku baik di dunia kerja maupun diadal keseharian, dengan
harapan setiap lulusan SMK terbekali dengan ke@akdpdup life skill), agar
mereka dapat menjalani kehidupan ini dengan lehik b

Efektivitas dari kegiatan praktek kerja industriudjang oleh beberapa
faktor yang terkait dengan kegiatan tersebut dranta yakni kesiapan siswa
sebelum mengikuti prakerin, kesiapan Wakil Kepatkdiah Bidang Hubungan
industri (layanan akademik prakerin), komunikagi #arjasama sekolah dengan
DU/DI, kesiapan industri (dukungan industri) mekakakan prakerin, manajemen
DU/DI, fasilitas praktek, iklim kerja, kinerja insiktur, dan pembiayaan. Kondisi
sekolah menengah kejuruan yang tidak cukup mema#lan faktor-faktor
tersebut mengharuskan peserta didik untuk melakikdeaiatan praktek kerja
industri (Prakerin) di DU/DI.

SMK Negeri 1 Gantar Kabupaten Indramayu saat inmifild 3 (tiga)
Kompetensi Keahlian yaitu : Teknik Kendaraan Ring@KR), Teknik Gambar
Bangunan (TGB) dan Rekayasa Perangkat Lunak (RPhypla pelaksanaan
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praktek kerja industri (Prakerin) Angkatan VI TahBelajaran 2010/2011 telah
memberangkatkan sejumlah 214 peserta didik untulakukan Prakerin ke
berbagai perusahaan industri dan jasa yang tersklmberapa wilayah/daerah
(Panitia Kerja Prakerin SMKN 1 Gantar, 2010).

Melalui Praktek Kerja Industri (Prakerin) diharapkakan menghasilkan
tenaga kerja yang memiliki keahlian professionadjty tenaga kerja yang
memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dars éterja yang sesuai dengan
tuntutan lapangan kerja. Memperkokoh keterkaitam ldsepadanan antara SMK
dan DU/DI Memberikan kesempatan kepada peseri& dittuk memperoleh
pengalaman kerja nyata di DU/DI sebagai bagian dpaiya peningkatan mutu
dan relevansi tamatan SMK Negeri di Kabupaten imdnau. Melalui- Prakerin
diharapkan peserta didik mendapat gambaran temtzanyg lingkup pekerjaan,
tanggung jawab serta adaptasi terhadap lingkunggterjaan, menanamkan
kedisiplinan dan kapabilitas kerja yang dimilikesai dengan standar DU/DI.

Berdasarkan informasi dari guru pembimbing Prakelam siswa yang
telah melaksanakan Prakerin, tanggapan industriihmasragam terhadap
pelaksanaan Prakerin, meskipun sudah ada SurattkSspou Bersama (SKB)
tentang pelaksanaan praktek kerja industri. Dasil fpgia survey, tanggapan guru
pembimbing, dan siswa terhadap pelayanan induiegai berikut:

1. Masih ada sebagian Dunia Usaha/Industri yang mematitusi pasangan
belum mempunyai program pendidikan dan pelatihansdoea dengan

sekolah.
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2. Masih ada sebagian Dunia Usaha/Industri atau tussti pasangan
menempatkan siswa Prakerin pada bidang kerja yaladx sesuai dengan
program keahlian atau kompetensinya.

3. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh penftiing lapangan/
instruktur kepada siswa baik sebelum melaksanakakeRn maupun pada
saat melaksanakan Prakerin.

4. Kurang komunikasi dan kerjasama antara pihak sklkagagan pihak industri,
terutama golongan industri kecil.

5. Masih ada beberapa Dunia usaha/Industri atau ussitasangan yang tidak
memiliki devisi pendidikan dan pelatihan (diklatpa devisi penelitian dan
pengembangan (litbang), yang dapat membantu dadukeng kepentingan
sekolah menengah kejuruan dalam melaksanakan Fraker

6. Masih ada beberapa siswa yang melaksanakan Prakerta Dunia
Usaha/Industri yang tidak sesuai dengan kompeterailian yang diampu
siswa.

7. Masih sedikit Dunia Usaha/Industri yang mau menariamatan SMK untuk
bekerja, meskipun mereka telah melaksanakan Prakpada dunia
usaha/industri tersebut. Sehingga perlu adanyaeligan penyebab
keberagaman pelayanan dan tanggapan industri teyh@elaksanaan praktek
kerja industri.

Walaupun masih banyak mendapat kritikan bahwa metulidikan masih
rendah, tetapi tetap diupayakan mutu pendidikamasuk Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) harus dapat mencapai sasaran mdialliagai pengembangan-
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pengembangan desain program atau kurikulum tingtaian pendidikan (KTSP),

biaya pendidikan, optimalisasi proses pembelajametode mengajar, sistem
evaluasi, pengembangan tenaga pendidik, manajeskefak, dan berbagai aspek
sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang teamerus disesuaikan
dengan perkembangan teknologi, termasuk peningkagasama dengan Dunia
Usah / Industri (DU/DI).

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan bersekenyataannya
tidak semua institusi pendidikan kejuruan sepemMlKS mampu memenuhi
kebutuhan yang dimaksud. Berdasarkan hasil pengamanulis di SMKN 1
Gantar Kabupaten Indramayu, bahwa dalam melaksanaiases pembelajaran
masih banyak kendala yang dihadapi, antara laemsadlan prasarana yang masih
terbatas. Perlengkapan praktek yang kurang mendel@gan jumlah peserta
didik. Institusi pasangan atau dunia usaha dansindenasih kurang, baik dalam
kuantitas maupun kualitas, sehingga pelaksanaaktepr&erja industri masih
sebatas mengirim peserta didik ke industri tanparm@anaan yang sesuai dengan
kompetensi keahliannya.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukanghéian yang bertitik
tolak pada permasalahan efektivitas praktek kewmstri siswa SMK Negeri 1
Gantar Indramayu. Penelitian ini berjudegngaruh Layanan Akademik dan
Kesiapan Industri Terhadap Efektivitas Praktek Kerja Industri Siswa

SMKN 1 Gantar Kabupaten Indramayu.
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B. Identifikas Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah tersebutkamdapat
diidentifikasikan bahwa berbagai faktor diduga leagaruh dan berkontribusi
terhadap pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Pir@kbaik berasal dari sekolah
maupun dari Dunia Usaha/Industri atau institusi apgan. Pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dan praktek kerja di Dusaha/Industri merupakan
satu kesatuan yang saling melengkapi dan tertualagndkurikulum SMK. Proses
pembelajaran di sekolah dimaksudkan untuk mengegkiaanpotensi akademis
dan kepribadian siswa, penguasaan ilmu pengetakaan teknologi, sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerjaePp&snbelajaran/pelatihan
di dunia kerja dimaksudkan agar siswa menguasai pktensi terstandar,
mengembangkan dan menginternalisasi sikap danpridésional sebagai tenaga
kerja yang berkualitas unggul, baik bekerja padeakiilain maupun sebagai
pekerja mandiri. Oleh sebab itu semakin baik pela&an pembelajaran (teori dan
praktek) di sekolah dan pelaksanaan Praktek Kerghustri (Prakerin) maka
semakin tercapailah tujuan SMK secara Efektif dasiem. Jika Prakerin tidak
terlaksana secara efektif maka akibatnya adalakastglak akan memperoleh
kompetensi-kompetensi yang diharapkan sesuai dernggbutuhan Dunia
Usaha/Industri atau dunia kerja.

Efektivitas dari kegiatan praktek kerja industriudjang oleh beberapa
faktor yang terkait dengan kegiatan tersebut dranta yakni kesiapan siswa
sebelum mengikuti prakerin, kesiapan Wakil Kepatkdkah Bidang Hubungan
Industri (layanan akademik prakerin), komunikagsh #arjasama sekolah dengan
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pihak industri, kesiapan industri (dukungan indystmelaksanakan prakerin,
manajemen DU/DI, fasilitas praktek, iklim kerja, nkrja instruktur, dan
pembiayaan. Kondisi sekolah yang tidak cukup memadtan faktor-faktor
tersebut mengharuskan peserta didik untuk melakideaatan praktek kerja

industri di DU/DI.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi madalia®but, maka penulis
memberi batasan dalam penelitian ini terkait dergamgaruh layanan akademik
dan kesiapan industri terhadap efektivitas prakieka industri siswa SMKN 1
Gantar Kabupaten Indramayu. Variabel bebadependent) dalam penelitian ini
adalah layanan akademik sebagaidan kesiapan industri sebagaj ¥edangkan

variabel terikat dependent) adalah efektivitas praktek kerja industri sebagai

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan ugersedka masalah
dapat dirumuskan berupa pertanyaan-pertanyaarubierik
1. Bagaimanakan layanan akademik yang terjadi?
2. Bagaimanakah kesiapan industri dalam pelaksanadtefrkerja industri?
3. Bagaimanakah efektivitas praktek kerja industivaiSMKN 1 Gantar?
4. Bagaimanakah pengaruh layanan akademik terhadkfivétes praktek kerja

industri siswa SMKN 1 Gantar Kabupaten indramayu?

Miharjo, 2012
Pengaruh Layanan Akademik ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



5. Bagaimanakah pengaruh kesiapan industri terhadsifiivafas praktek kerja
industri siswa SMKN 1 Gantar Kabupaten Indramayu?

6. Bagaimanakah pengaruh layanan akademik dan kesiaplastri terhadap
efektivitas praktek kerja industri siswa SMKN 1 @an Kabupaten

Indramayu?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui layanan akademik yang terjadi.

2. Untuk mengetahui kesiapan industri dalam pelaksapeaktek kerja industri.

3. Untuk mengetahui efektivitas praktek kerja indusisiva SMKN 1 Gantar

4. Untuk mengetahui pengaruh layanan akademik terhafisigivitas praktek
kerja industri siswa SMKN 1 Gantar Indramayu.

5. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan industri tegnasfaktivitas praktek
kerja industri siswa SMKN 1 Gantar Indramayu.

6. Untuk mengetahui pengaruh layanan akademik dan ap@si dunia
usahal/industri terhadap efektivitas praktek kendustri siswa SMKN 1

Gantar Kabupaten Indramayu.

F. Manfaat Penditian

Dengan dapat diketahuinya gambaran dan pengarubadebel-variabel
yang ada, maka diharapkan penelitian ini bergumnakuteperluan teoritis

maupun praktis sebagai berikut.
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1. Manfaat Secara Teoritis

a. Memberikan sumbangan bagi pengayaan khasanah tmenealibidang
pendidikan teknologi dan kejuruan khususnya padel8e Menengah
Kejuruan dalam meningkatkan efektivitas praktekjekandustri yang
berujung kepada pencapaian kompetensi siswa ydmgyaghkan sesuai
dengan kebutuhan Dunia Usaha/Industri atau dumja.ke

b. Menjadi bahan kajian pihak lain yang tertarik untakneliti lebih lanjut
variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadagteitas praktek kerja

industri siswa SMK Negeri 1 Gantar Kabupaten Indrgm

2. Manfaat Secara Praktis

a. Memberikan informasi bagi para guru pembimbing ageningkatkan
bimbingan dan pembinaan sebagai upaya untuk mestikeyk efektivitas
praktek kerja industri siswa Sekolah Menengah Kejar

b. Memberikan wawasan bagi praktisi pendidikan, khogaspada Sekolah
Menengah Kejuruan, bahwa efektivitas praktek kegastri siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya layakademik.

c. Sebagai bahan informasi bagi Dunia usaha/induakaind rangka memberi

dukungan terhadap pelaksanaan praktek kerja inydustr
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d. Bagi penulis, menambah pengalaman sebagai pedatitimeningkatkan
kepedulian terhadap pelaksanaan prektek kerja tndlimmana penulis

juga sebagai tenaga pendidik di SMK Negeri 1 Gant@dnamayu.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pengertian pdijalaskan batasan

ruang lingkup penelitian yang berkaitan denganabali penelitian yaitu:

1. Layanan Akademik

Layanan Akademik adalah aktivitas yang diberikahajuru pembimbing
dalam mengkondisikan kesiapan siswa, baik pengatatketerampilan maupun
sikap siswa (kompetensi siswa) peserta praktekakedustri, kesiapan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri dalam nsala&kan kegiatan praktek
kerja industri, mulai dari tahap persiapan, tahataksanaan, sampai tahap
pelaporan dan penilaian yang merupakan tahap pktéksanaan praktek kerja
industri.
2. Kesiapan Industri

Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjgarena dengan
memiliki kesiapan pekerjaan apapun akan dapatatgratan dikerjakan dengan
lancar, sehingga memperoleh suatu hasil yang b#ksiapan Dunia
Usaha/Industri sangat penting dalam mendukung gatelan praktek kerja
industri. Dunia usaha/industri yang menjadi insiitpasangan tersebut adalah

yang memiliki aktivitas kerja yang sesuai dengasiebg dan program keahlian
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yang ada di SMK yang bersangkutan (Direktorat Rikan Menengah Kejuruan,
1997: 1).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwsaiakan industri
merupakan dukungan yang diberikan oleh dunia usahestri sebagai institusi
pasangan SMK terhadap kinerja siswa dalam pelaksamaktek kerja industri.

3. Praktek Kerja Industri

Menurut Depdiknas (2003:1) dalam pedoman PraktekjaKedustri
menyebutkan bahwa “ .... praktek kerja industri upakan bagian dari program
bersama-sama antara SMK dan industri yang dilaksandi dunia usaha dan
industri.”

Praktek Kerja Industri adalah suatu bentuk penygglaraan pendidikan
keahlian profesional yang memadukan secara sisterdah sinkron program
pendidikan di sekolah dan program penguasaan leeaiing diperoleh melalui
kegiatan langsung di dunia kerja, terarah untukcapai suatu tingkat keahlian
profesional tertentu (Pakpahan, 1994:7). PraktekjaKendustri (Prakerin)
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pebgegan kegiatan
pembelajaran mata pelajaran kelompok program ptdduk

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkahwa praktek kerja
industri yang dimaksud dalam penelitian ini adgabgram pembelajaran mata
pelajaran kelompok produktif yang dilaksanakan qdebkerta didik di dunia kerja
sebagai bagian pengalaman kerjanya untuk mempekaahlian profesional

tertentu.
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4. Efektivitas Praktek Kerja Industri
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakaeraph jauh target
(kuantitas, kualitas, waktu) telah tercapai sesiemigan permintaan kurikulum
sekolah, yang tertuang pada Buku Panduan Prakéeimakin besar prosentasi
target yang dicapai, semakin tinggi tingkat efatdsnya (Hasan, 2008:230).
Efektivitas praktek kerja industri dapat dinyatakaebagai tingkat
keberhasilan praktek kerja industri dalam usahaikumhencapai tujuan atau

sasarannya.

H. Kerangka Berfikir

Layanan akademik pada penelitian ini meliputi atds guru
pembimbing/instruktur dalam mengkondisikan kesiapsiswa (kompetensi
siswa), kesiapan sekolah (kesiapan bidang hubumghustri) dalam melakukan
komunikasi dan kerjasama sekolah dengan dunia lisdbstri. Kesiapan bidang
hubungan industri (panitia kerja prakerin) dalamlakekan komunikasi dan
kerjasama sekolah dengan DU/DI yang baik akan meggsahi kesiapan
industri (dukungan industri) dalam melaksanakankgnia. Kesiapan industri
(dukungan industri) akan berpengaruh terhadapaperkebilan pelaksanaan
praktek kerja industri dalam mencapai tujuannyanda@ demikian memberikan
pelayanan akademik dan kesiapan industri (dukungplustri) yang baik
memberikan arti penting dan merupakan faktor kietierhasilan dalam upaya

meningkatkan efektivitas praktek kerja industri.
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Model konseptual yang mendasari kerangka ber@izlam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut (lihat Gambgr 1.1

N

Layanan Akademik

J

Ve

-

Praktek Kerja Industri

~N

J

1. Kesiapan siswa (kompetensi siswa
» Teori di sekolah
» Praktek di sekolah
(sesuai Kurikulum)
* Pembekalan sebelum Praks

2. Kesiapan Bidang Hubdin/ Panitian
Kerja Prakerin

e Tahap Persiapan

e Tahap Pelaksanaan

e Tahap Pelaporan dan penilaian

A 4

Kesiapan Industri
(Dukungan Industri)
Dukungan industri dalam:
* Pembuatan program
» Sinkronisasi kurikulum
» Perencanaan waktu
* Pembekalan
* Bimbingan bersama
» Melaksakan assessment/penilai
* Bantuan sarana prasarana
» Studi banding
* Magang guru
* Beasiswa
* Pemberian uang saku
» Praktek kerja
* Penempatan tamatan

Efektivitas Praktek Kerja Industri
» Prestasi kerja
» Kehadiran dan Disiplin
* Inisiatif dan Kreativitas
* Kerjasama
e Tanggung jawab
» Sikap
* Penilaian

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Efektivitas praktek kerja industri merupakan hdsiti sebuah sistem yang
salah satu unsurnya adalah layanan akademik (pndiguakulum, guru/
instruktur, dan sarana prasarana). Sebagai bagrasuhtu sistem, meningkatnya
layanan akademik tidaklah otomatis kinerja orgasipanitia pelaksana praktek
kerja industri akan meningkat. Sehingga manakalanan akademik telah
meningkat, namun tidak didukung oleh sub-sub siskeirnya seperti biaya,
manajemen dan dukungan masyarakat (orang tua, tHBIDyang memadai,
niscaya pelaksanaan praktek kerja industri tidaBnakisa mencapai tingkat
efektivitas yang optimal.

Meskipun demikian, layanan akademik yang baik wawinjfaktor
diterminan dan sekaligus menjadikan sub sistem maeémjadi baik, dan pada
akhirnya kinerja organisasi/panitia pelaksana glakterja industri menjadi baik
pula. Berarti efektivitas praktek kerja industringat bergantung pada layanan
akademik yang terdiri dari program/kurikulum sekoleguru/instruktur, dan
sarana prasarana. Proses pembelajaran programkptratiuindustri (prakerin)
menyangkut interaksi antara program prakerin, gumbimbing/instruktur yang
memberikan instruksi kerja, bimbingan, pembinazm @enilaian pelaksanaan
prakerin, sarana prasarana, biaya pendidikan, m@es; (pengelolaan) dan
dukungan masyarakat (badan, perorangan, dunia /usdiri) serta siswa

sebagai komponen masukan.

Berdasarkan konsep tentang berbagai variabel pi@netersebut diatas
dibentuklah sebuah kerangka penelitian yang menged@an keterkaitan antara

variabel bebas (independen) maupun variabel tefileaienden) yang diteliti.
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Kerangka berpikir operasional hubungan antar vatigat Gambar 1.2.

Variabel Independen Variabel Dependen

Layanan Akademik
1. Kesiapan siswa
2. Kesiapan Hubdin (Panitia Ker;j >

Prakerin)

Efektivitas Praktek Kerja Industri

h 4

Kesiapan Industri (dukungan industri

Gambar 1.2. Kerangka Berpikir Operasional Huburegatar Variabel

I. Asumsi Penelitian

Peneliti dipandang perlu merumuskan asumsi peaeltiengan maksud
(1) agar terdapat landasan berpijak yang kokoh imagialah yang sedang diteliti;
(2) mempertegas variabel-variabel yang menjadi $oganelitian; (3) berguna
untuk kepentingan menentukan dan merumuskan hippte@) dalam
merumuskan asumsi penelitian ini melalui telaaharbdgai konsep dan teori
yang berkaitan dengan variabel praktek kerja imgudan efektivitas praktek
kerja industri.

Asumsi penelitian merupakan sebuah titik tolak e yang
kebenarannya dapat diterima oleh peneliti. Asurssi¥esi ini diperlukan untuk
memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalamjefaskan penetapan
objek penelitian, wilayah pengambilan data, danrumsen pengumpulan data.

Asumsi dirumuskan sebagai landasan bagi hipotesislpian yaitu:
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1.

J.

Layanan akademik yang maksimal akan menghasilkasiap@n siswa

(kompetensi siswa) yang baik.

Kesiapan Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubdin (parkerja prakerin) dalam
melakukan komunikasi dan kerjasama yang baik dengadustri akan

meningkatkan kesiapan industri (dukungan indugtgihadap pelaksanaan
praktek kerja industri.

Kesiapan siswa yang baik dan kesiapan Wakil Kepakolah Bidang Hubdin
(komunikasi terhadap industri) yang maksimal akamnimgkatkan kesiapan
industri (dukungan industri) pada akhirnya akan mpengaruhi efektivitan

praktek kerja industri.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka penulisunmekan hipotesis

penelitian yaitu:

1.

Layanan akademik berpengaruh positif terhadap iefidd praktek kerja
industri siswa SMKN Kabupaten Indramayu.
Kesiapan industri berpengaruh positif terhadap tefigks praktek kerja
industri siswa SMKN Kabupaten Indramayu.
Layanan akademik dan kesiapan industri berpengagrasitif tethadap

efektivitas praktek kerja industri siswa SMKN Kabitgn Indramayu.

Miharjo, 2012
Pengaruh Layanan Akademik ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Pengaruh antar variabel digambarkan sebagai berikut

Layanan Akademik

yk1
(X1)
Efektivitas Praktek Kerja Industri
Ix1x2 (Y)
Kesiapan Industri
xR
(X2)

Gambar 1.3. Paradigma Penelitian

K. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam pémelitni adalah
metode survei dengan pendekatan penelitian kuahti®enelitian survei yang
dimaksud adalah bersifat menjelaskan hubungan kdasapengujian hipotesis.
Sugiono (2010:14) mengemukakan bahwa metode penekuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang dilandagkada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau san@p&ntu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pendam data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datesifaer kuantitatif/statistik

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telstajpkan.
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L. Lokas Penditian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMKN 1 Ganabupaten
Indramayu, dan di sejumlah dunia usaha/industriramiEMKN 1 Gantar
Indramayu.

Sampel penelitian pada penelitian ini terdiri daswa kelas XII SMKN 1
Gantar Kabupaten Indramayu Tahun Pelajaran 2012/%@hg telah mengikuti
kegiatan praktek kerja industri, yaitu 68 siswaréng guru pembimbing, ketua

panitia kerja prakerin, dan 11 dunia usaha/industri
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